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ABSTRACT

Rahmah Sari Dewi. 2021. The Effectiveness of the Demonstration Method in
Improve the Ability to Grow Leek in Mild Mentally Impaired Children (Pre-
Experimental Designs Class VII at Kasih Ibu Special School). Essay. Faculty of
Education. Padang State University.

This research was motivated by the problems that the researchers found at
the SLB Kasih Ibu for seventh graders. The purpose of this study was to prove the
effectiveness of the demonstration method in improving the ability to grow leeks for
children with mild mental retardation.

This study used an experimental method in the form of a pre experimental
design, with a single group pretest and posttest design. Where the research subject
IS given an action test in the form of a pretest which is the child's initial condition
and an action test in the form of a posttest after being given treatment or a
demonstration method treatment which is the final result. Furthermore, the values
of the pretest and posttest were processed using the Wilcoxon Signed Ranks test.

The results of this study indicate that there are good results, which can be
seen at the value of -2.023 with a probability or Asymp.sig (2-tailed) 0.043 which
is smaller than the predetermined probability of 0.05. So it can be concluded that
0.043 < 0.05, which means that the demonstration method is effective in improving
the ability to grow leeks in mild mentally retarded children at SLB Kasih Ibu.
Therefore, it is recommended for teachers to use the demonstration method when
giving farming lessons.

Keywords: mental retardation, farming, demonstration.



ABSTRAK

Rahmah Sari Dewi. 2021. Efektivitas Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan
Kemampuan Bercocok Tanam Bawang Daun Pada Anak Tunagrahita Ringan (Pre-
Experimental Designs Kelas VII Di SLB Kasih Ibu). Skripsi. Fakultas lImu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya permasalahan yang peneliti temukan
di SLB Kasih Ibupada anak kelas VII. Tujuan penelitian ini untuk membuktikan
efektivitas metode demonstrasi dalam meningkatkan kemampuan bercocok tanam
bawang daun bagi anak tunagrahita ringan.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan bentuk pre
experimental design, dengan desain kelompok tunggal pretest dan posttest. Dimana
subjek penelitian diberikan tes perbuatan berupa pretest yang merupakan kondisi
awal anak dan tes perbuatan berupa posttest setelah diberikan perlakuan atau
treatment metode demonstrasi yang merupakan hasil akhir. Selanjutnya nilai dari
pretest dan posttest diolah menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hasil yang baik, yang mana bisa
dilihat pada nilai -2,023 dengan probabilitas atau Asymp.sig (2-tailed) 0,043 lebih
kecil dari probabilitas yang sudah ditetapkan yaitu 0,05. Maka dapat disimpulkan
0,043 < 0,05 yang artinya metode demonstrasi efektif dalam meningkatkan
kemampuan bercocok tanam bawang daun pada anak tunagrahita ringan di SLB
Kasih Ibu. Oleh karena itu, disarankan bagi guru untuk menggunakan metode
demonstrasi saat pemberian pembelajaran bercocok tanam.

Kata Kunci: Tunagrahita, bercocok tanam, demonstrasi.
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Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, yang telah melimpahkan
rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Shalawat beserta salam kepada Nabi kita Rasulullah SAW, yang telah membawa
umat dari zaman kebodohan ke zaman ilmu pengetahuan. Penulisan skripsi ini
bertujuan untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam melengkapi tugas akhir
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan Pendidikan Luar Biasa,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Sistematika penulisan skripsi terdiri atas lima bab yaitu bab | Pendahuluan
memuat latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, dan manfaat penelitian. Bab Il memuat kajian pustaka, berisi tentang
metode demonstrasi, bercocok tanam bawang daun, keterampilan bercocok tanam
bawang daun menggunakan metode demonstrasi bagi anak tunagrahita ringan,
penelitian relevan, kerangka konseptual, dan hipotesis penelitian. Bab 111 berupa
metode penelitian yang terdiri atas jenis penelitian, subjek penelitian, variabel
penelitian, definisi operasional variabel, tempat penelitian, tahapan eksperimen,
teknik dan alat pengumpulan, dan teknik analisa data. Bab IV merupakan hasil
penelitian dan pembahasan berupa latar entri, hasil penelitian, analisis data,
pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian. Terakhir bab V

merupakan penutup berupa kesimpulan dan saran.



Penulisan skripsi ini juga tidak terlepas dari bimbingan, bantuan, dukungan
serta do’a tulus dari pihak yang sangat besar pengaruhnya terhadap penulis. Oleh
karena itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa
proposal penelitian ini jauh dari kata sempurna. Oleh sebab itu, penulis sangat
mengharapkan saran serta kritik yang membangun dari pembaca demi

kesempurnaan skripsi ini sehingga dapat memberikan manfaat ke semua pihak.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dapat dikatakan sebagai negara agraris, dimana sebagian
besar penduduk Indonesia bekerja di sector pertanian. Salah satu sector
pertanian yang banyak dilakukan masyarakat Indonesia adalah subsector
hortikultura. Hortikultura merupakan budidaya tanaman yang dapat
menggunakan media kebun ataupun pekarangan sebagai lahan. Tanaman
hortikultura secara umum memiliki dua fungsi yaitu sebagai konsumsi serta
berfungsi dalam hal keindahan. Tanaman hortikultura terbagi menjadi empat
bagian, yaitu sayuran, buah-buahan, tanaman hias dan obat-obatan.

Sayuran merupakan salah satu sub sector hortikultura yang paling
banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Pentingnya sayuran untuk di konsumsi
dikarenakan terdapat berbagai macam manfaat, seperti vitamin, mineral, serat
dan lain sebagainya. Hal ini berguna untuk memenuhi kebutuhan gizi yang
diperlukan. Oleh karena itu, sayuran merupakan komuditas tanaman yang
selalu di produksi dan memiliki prospek cerah dalam pembudidayaannya.

Sayuran yang sering digunakan masyarakat sebagai pelengkap hampir
di setiap masakan adalah bawang daun. Bawang daun ini memiliki aroma dan
cita rasa yang khas saat dimakan. Bawang daun atau yang sering dikenal
dengan bawang prei berbeda dengan bawang merah maupun bawang putih

karena tidak memiliki umbi dan mempunyai daun yang lebih lebar.



Budidaya bawang daun dapat dilakukan dengan berbagai macam cara,
seperti penanaman dengan biji serta dapat dilakukan dengan pemecahan
anakan dari rumpun utama. Pembudidayaan tanaman bawang daun tidak hanya
dilakukan pada lahan yang luas namun dapat dilakukan juga pada lahan yang
sempit, seperti dengan menggunakan polybag. Tanaman bawang daun juga
tidak terlalu memerlukan perawatan yang khusus dalam pemeliharaannya.
Penanaman bawang daun menggunakan media tanam berupa campuran tanah,
pupuk kandang dan arang sekam dengan perbandingan 2:1:1.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB Kasih
Ibu, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru yang ada disana,
dari hasil wawancara tersebut didapati bahwa keterampilan yang ada di SLB
Kasih Ibu adalah keterampilan tata boga, tata busana, tata rias, batik, menari,
dan kriya kayu. Sedangkan Keterampilan bercocok tanam belum pernah
diajarkan kepada peserta didik. Berdasarkan pengamatan yang peneliti
lakukan, sekolah memiliki lahan yang cukup luas untuk di jadikan tempat
bercocok tanam dengan menggunakan polybag. Lingkungan yang terdapat di
sekitar sekolah juga merupakan lingkungan pertanian, dimana banyak
masyarakat yang memiliki pekerjaan sebagai petani. Oleh karena itu, tidak ada
salahnya untuk mencoba memberikan pembelajaran mengenai bercocok tanam
kepada peserta didik di SLB Kasih Ibu. Dari hasil wawancara yang dilakukan,
keterampilan pertanian dapat diberikan kepada peserta didik tunagrahita ringan
yang berada di kelas VI, dimana di kelas tersebut terdapat lima orang peserta

didik. Dari hasil wawancara dengan guru kelas, dikatakan bahwa anak tidak



mengalami masalah atau gangguan yang dapat menghambat dalam
melaksanakan keterampilan yang akan diberikan kepada mereka.

Pembelajaran bercocok tanam bawang daun dapat diberikan kepada
peserta didik tunagrahita dengan kategori ringan, dimana peserta didik
tunagrahita ini merupakan individu yang mengalami hambatan dan
keterbelakangan perkembangan mental intelektual dibawah rata-rata sehingga
mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik dan komunikasi maupun
sosial, sehingga diperlukannya pendidikan kebutuhan khusus. Dikarenakan
intelektual anak yang terganggu, maka anak tunagrahita perlu dididik, dilatih,
serta dibimbing lebih sering dari pada anak pada umumnya. Peserta didik
tunagrahita dapat dilatih untuk mengembangkan keterampilan ataupun
kemampuan sesuai potensi yang dimilikinya.

Mengingat kemampuan serta intelektual yang terdapat pada anak
tunagrahita maka guru perlu menggunakan model, strategi ataupun metode
yang tepat dalam mengajarkan keterampilan bercocok tanam tersebut. Salah
satu metode yang cocok digunakan guru dalam mengajar keterampilan adalah
metode demonstrasi. Metode demonstrasi merupakan cara mengajar guru
dengan menunjukkan atau memperlihatkan suatu proses sehingga peserta didik
dapat melihat atau mengamati, mendengar, meraba-raba dan merasakan proses
yang dipertunjukkan oleh guru. Metode ini sangat efektif diberikan kepada
peserta didik, terutama peserta didik tunagrahita karena dengan metode ini

peserta didik dapat melakukan suatu proses secara langsung dengan sendirinya.



Demonstrasi dapat dilakukan dengan menunjukkan benda sebenarnya,
model, maupun tiruannya dan disertai dengan penjelasan lisan. Demonstrasi
akan menjadi aktif jika dilakukan dengan baik oleh guru dan selanjutnya
dilakukan oleh peserta didik. Metode ini dapat dilakukan untuk kegiatan yang
alatnya terbatas tetapi akan dilakukan terus-menerus dan berulang kali.

Dari hal tersebut peneliti tertarik untuk mengajarkan keterampilan
pertanian berupa bercocok tanam bawang daun. Dengan adanya keterampilan
ini peserta didik mempunyai life skill serta mampu mandiri dari segi ekonomi
dikarenakan dengan bercocok tanam peserta didik tunagrahita memiliki
penghasilan sendiri, hal ini dapat menunjang kehidupan mereka di masa depan.
Diberlakukannya bercocok tanam dengan polybag juga memiliki beberapa
manfaat lain seperti dapat memanfaatkan lahan pekarangan di sekitar rumah,
mendorong aktivitas fisik anak sehingga menjadi lebih sehat dan dapat
memanfaatkan sisa tanaman menjadi tanaman baru.

Merujuk pada permasalahan yang peneliti jelaskan diatas, peneliti
mencoba menggunakan metode demonstrasi dalam mengajarkan bercocok
tanam bawang daun. Peneliti memilih metode tersebut karena menganggap
metode tersebut efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan
keterampilan bercocok tanam yang akan diberikan kepada anak tunagrahita
ringan. Metode demonstrasi yang diterapkan dalam pembelajaran bercocok
tanam diawali dengan menjelaskan alat dan bahan serta langkah-langkah

pelaksanaannya secara bertahap, kemudian peserta didik dan peneliti bersama-



sama melakukan penanaman bawang daun. Disini peneliti dapat menilai cara
kerja peserta didik dari awal hingga akhir pelaksanaan budidaya.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti beranggapan bahwa perlu
dilakukannya penelitian terkait keefektifan penggunaan metode demonstrasi
untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam bercocok tanam bawang
daun pada anak tunagrahita ringan kelas V11 di SLB Kasih Ibu Pekanbaru.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada latar belakang, maka
dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan budidaya bawang daun dapat menjadi peluang usaha bagi
anak tunagrahita ringan.

2. Keterampilan vokasional yang terdapat di SLB Kasih Ibu masih sedikit
dibandingkan dengan banyaknya peserta didik yang ada.

3. Keterampilan bercocok tanam bawang daun juga perlu di ajarkan kepada
peserta didik tunagrahita ringan di SLB Kasih Ibu.

4. SLB Kasih Ibu memiliki lahan yang dapat digunakan untuk kegiatan
bercocok tanam dengan menggunakan polibag.

5. Metode demonstrasi yang dirasa cocok untuk mengajarkan keterampilan
bercocok tanam bawang daun kepada anak tunagrahita ringan.

C. Pembatasan Masalah
Dari sejumlah masalah yang dikemukakan pada bagian identifikasi

masalah, peneliti membatasi masalah yaitu pada keterampilan bercocok tanam



berupa penanaman bawang daun bagi anak tunagrahita ringan dengan
menggunakan metode demonstrasi di SLB Kasih ibu.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas maka dapat di
rumuskan permasalahan penelitian yaitu: “Apakah metode demonstrasi efektif
digunakan untuk meningkatkan kemampuan bercocok tanam bawang daun
bagi anak tunagrahita ringan di SLB Kasih Ibu?”
. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan bahwa metode demonstrasi efektif atau tidak dalam
meningkatkan keterampilan pertanian bagi anak tunagrahita ringan dalam

bercocok tanam bawang daun di SLB Kasih lbu Pekanbaru.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuktikan seberapa efektifnya
penggunaan metode demonstrasi dalam meningkatkan keterampilan pertanian
berupa bercocok tanam bawang daun bagi anak tunagrahita ringan. Hasil
penelitian ini juga memiliki manfaat secara teoritis maupun praktis, antara lain:
1. Manfaat teoritis

Dapat menambah pengetahuan tentang cara bercocok tanam

bawang daun melalui metode demonstrasi pada anak tunagrahita.



2. Manfaat praktis
a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam memilih metode untuk mengajarkan keterampilan
bagi anak tunagrahita.
b. Bagi peserta didik, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan
keterampilan pertanian berupa bercocok tanam bawang daun.
c. Bagi peneliti berikutnya, sebagai salah satu referensi dan sebagai

pemikiran awal guna melakukan penelitian selanjutnya.



